Koridor Jalan Ahmad Yani

Kawasan Malioboro—Yogyakarta

PERUNTUKAN LAHAN
I Cagar Budaya

[l Perdagangan-Jasa

[ Perkantoran
Tempat Peribadatan

I Pariwisata

[ sarana Kesehatan
Sarana Pendidikan

Jalan Ahmad Yani adalah satu dari dua
koridor jalan utama di salah satu kawasan
pusat pariwisata paling terkenal di Kota
Yogyakarta, yaitu Kawasan Malioboro.

Di  koridor jalan ini terdapat Benteng
Vredeburg, Gedung Negara Yogyakarta, Pasar
Beringharjo, dan daerah Pecinan, yaitu
Kampung Ketandan.

Letak administratif: Kelurahan Ngupasan,
Kecamatan Gondomanan, Kota Yogyakarta,
D. I. Yogyakarta

1. RTBL Kawasan Malioboro
2 Google Street View.

3 Openstrestiaps
4 Indonesia GeoSpatial Portal
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Benteng Vredeburg memilki sejarah yang
begitu kuat. Didirikan pada tahun 1760,
benteng ini telah menjadi saksi sejarah
mulai dari sebagai markas milter Belanda,
markas Tentara Keamanan Rakyat, hingga
menjadi museum nasional.
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Menurut RTBL Kawasan Malioboro

i KJ = Blok Koridor Jalan
KW = Blok Kawasan

[ KJ. 01 Ahmad Yani

Pusat kegiatan perdagangan-jasa
dan konservasi cagar budaya
[ KJ. 04 Pajeksan

Jalan ventilasi dengan peruntukan
sektor perdagangan-jasa

] KJ. 05 Reksobayan

Koridor perkantoran dan
perdagangan-jasa

area 284229 ma2

Benteng Vredeburg

am

[ KJ. 08 Pabringan

Koridor perdagangan-jasa, sisi selatan
Pasar Beringharjo

[ Kw. 04 Ngupasan

Kampung wisata Pajeksan dengan
peruntukan mixed-use

I <w. 06 Ketandan

Kampung Pecinan dengan
peruntukan mixed-use
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@ Air Bersih
e Drainase (Tertutup)

= Listrik dan Telepon (Tampak)

Dilewati saluran utama air bersih kota

Keterangan:
Jaringan listrik tampak -> SUTM
Jaringan listrik tak tampak -> menempel
muka bangunan,
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Kelas Kedudukan
Kolektor sekunder "N Koridor Pelingkup
Lokal W\ Koridor Utama
Lokal primer N\ Koridor Ventilasi

Trotoar
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| Jaringan Jalan/Pedestrian

Peruntukan Lahan
I Percagangan-asa
I cagar sucaya

Koridor Jalan Jenderal Ahmad Yani

4= Pusat Pariwisata
dengan perpaduan zona
perdagangan-jasa + cagar budaya

Ketidakpaduan RTBL

ditemukan beberapa perbedaan antara
dokumen RTBL dengan kodisi aslinya pada
beberapa peruntukan lahan dan letak
antar-bangunan

Lampu penerangan
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Koefisiensi Dasar Bangunan (KDB) ~ Ketentuan KDB
[ 120%-40% [N 80% - 90% 80%-90%
[40%-60% [ 90%- 100% <80% - dapat dioptimalkan &+ Jalur pedestrian lebar dengan fasilitas pendukung

60% - 80% 590% - melanggar Ketentuan seperti tempat duduk, vegetasi, akses difabel, dan parkir sepeda.

Y Perluasan kegiatan perekonomian pada trotoar
. terdapat trotoar dengan sempadan bangunan bertipe arcade dan spot PKL yang terintegrasi di trotoar
Beberapa blok masih s 9 s 9 s P yang 9

Jalan Ahmad Yani dengan dua lajur satu arah berbahaya dan menyulitkan bagi pesepeda

budaya

Pembangunan melebihi
batas KDB pada K3J. 01

|
- 5 Kurangnya RTH privat antarbangunan
— meningkatkan resiko kebakaran menjalar

| + dapat dioptimalkan =  Tidak layaknya Jalan Ahmad Yani sebagai jalan kolektor sekunder
’ pembangunannya Tidak memenuhi minimal lebar jalan kolektor sekunder, yaitu 9 meter, dan terganggu oleh kegiatan lokal
‘ cagar Nilai KDB di bawah ketentuan - Tidak tersedianya jalur sepeda

I

T Terdapat parkir khusus transportasi tradi
memberikan kemudahan untuk menggunakan andong dan beca sebagai
moda alternatif transportasi sekaligus 1 perekonomian.

Jaringan Utilitas
Rekomendasi

== Kurang tertatanya jaringan listrik dan telepon
tidak baik secara visual dan mempunyai resiko konsleting arus listrik

Kabel lstik menampel darl bangunan 1 i g 1. Pengoptimalan pembangunan pada

e pangunan e 4 - > blok penyangga koridor jalan utama
: (KW.06) .

2. Pembuatan saluran utilitas terpadu

(listrik, telepon, dan optik) di sepanjang

KJ. 01

3. Penurunan kelas Jalan Ahmad Yani

menjadi jalan lokal dan ditambahkan

J jalur sepeda sebagai alternatif

Kabel listrik dai tiang ke tiang semrawut I - transportasi.

' Jaringan listrik SUTM
Selain, yang tertera pada peta jaringan listriknya
dialir lewat kabel yang menempel antar bangunan.
(ihat gambar 1)




